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Abstrak:

Penelitian ini mengkaji peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran humanistik Pendidikan Agama
Islam (PAI) berbasis moderasi beragama di SMP Raudlatul Ulum Al-Fauzi Sampang. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh pentingnya internalisasi nilai-nilai Islam moderat dalam dunia pendidikan,
khususnya sebagai respons terhadap tantangan radikalisme dan intoleransi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memahami bagaimana pendekatan pedagogis humanistik yang berlandaskan empati, otonomi
belajar, dan relasi egaliter antara guru dan siswa diimplementasikan dalam praktik pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mampu
menerapkan strategi pembelajaran humanistik yang menginternalisasi nilai tasamuh (toleransi), tawazun
(keseimbangan), dan i'tidal (keadilan) melalui interaksi dialogis, diskusi kritis, serta pengajaran teks
keislaman yang kontekstual. Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa peran fasilitatif guru secara
signifikan berkontribusi dalam membentuk peserta didik yang reflektif dan moderat. Penelitian ini
memberikan kontribusi ilmiah berupa model pembelajaran kontekstual berbasis nilai kemanusiaan dan
moderasi Islam yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan formal berbasis pesantren.

Kata Kunci: Guru Fasilitator, Pembelajaran Humanistik, Moderasi Beragama

Abstract:

This study explores the role of teachers as facilitators in the humanistic learning of Islamic Religious Education (PAI)
based on religious moderation at SMP Raudlatul Ulum Al-Fauzi Sampang. The research is motivated by the urgency
of promoting moderate Islamic values in educational settings, particularly in response to the growing challenges of
radicalism and intolerance. The objective is to examine how humanistic pedagogical approaches, rooted in empathy,
learner autonomy, and egalitarian teacher-student relationships, are applied in classroom practices. Employing a
qualitative case study method, data were collected through observations, in-depth interviews, and documentation. The
results show that teachers effectively implement humanistic learning strategies that internalize values of tasamuh
(tolerance), tawazun (balance), and i’tidal (justice) through dialogical interactions, critical discussions, and
contextualized teaching of Islamic texts. The study concludes that the facilitative role of teachers significantly
contributes to forming reflective and moderate learners. This research provides a practical model for integrating
humanistic and moderate Islamic education within formal schooling, especially in pesantren-based institutions. It
contributes to educational science by offering a contextual approach to religious learning that fosters character
development and social harmony.
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Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan global menghadapi tantangan
serius yang berkaitan dengan maraknya paham-paham ekstremisme dan intoleransi yang
seringkali berakar dari pemahaman keagamaan yang sempit dan eksklusif. Fenomena ini
tidak hanya terjadi di negara-negara dengan konflik terbuka, tetapi juga menyusup ke dalam
sistem pendidikan, baik formal maupun non-formal, termasuk di Indonesia (Latifah, 2024).
Pendidikan, yang seharusnya menjadi ruang pembentukan karakter dan nilai-nilai
kebangsaan, justru berpotensi menjadi sarana penyebaran ideologi yang menafikan
keberagaman jika tidak disertai pendekatan pedagogik yang tepat (Fithtriyah, 2025). Dalam
konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran strategis sebagai garda
terdepan dalam membentuk generasi yang tidak hanya religius, tetapi juga moderat, toleran,
dan inklusif.

Indonesia sebagai negara multikultural dan multiagama memiliki keharusan moral dan
konstitusional untuk memastikan bahwa pendidikan berjalan dalam semangat kebinekaan.
Namun, kenyataan menunjukkan bahwa sebagian peserta didik menunjukkan
kecenderungan intoleransi yang mengkhawatirkan. Laporan Setara Institute dalam
(Azzahra & Rosyidah, 2024) dan Wahid Foundation dalam (Yurii & Lita, 2024) mencatat
bahwa di kalangan pelajar, kecenderungan untuk menolak keberagaman dan memaksakan
pemahaman tunggal dalam beragama masih cukup tinggi. Kondisi ini diperparah dengan
maraknya konten digital yang menyebarkan paham eksklusif dan intoleran secara masif.
Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pedagogik yang tidak hanya menekankan aspek
kognitif dalam pembelajaran agama, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan humanistik
yang menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan.

Salah satu pendekatan yang dipandang relevan untuk menjawab tantangan tersebut
adalah pendekatan humanistik dalam pembelajaran. Pendekatan ini menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif yang memiliki potensi untuk berkembang secara utuh, baik dalam
aspek intelektual, emosional, spiritual, maupun social (Maula, 2021a). Tokoh-tokoh seperti
Carl Rogers dan Abraham Maslow dalam (Insani, 2019) menekankan pentingnya penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif, penuh empati, dan menghargai otonomi peserta didik.
Dalam konteks pembelajaran PAI, pendekatan humanistik dapat mendorong peserta didik
untuk tidak hanya memahami teks-teks keagamaan secara literal, tetapi juga mampu
mengontekstualisasikan ajaran agama dalam kehidupan sosial yang plural.

Implementasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran PAI membutuhkan
kehadiran guru sebagai fasilitator. Guru bukan lagi satu-satunya sumber informasi, tetapi
berperan sebagai pendamping yang membantu peserta didik mengembangkan potensi dan
menggali makna ajaran Islam secara mandiri dan reflektif (Prajoko & Abrori, 2021). Peran
fasilitatif ini mencakup kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang terbuka,
mendorong diskusi kritis, serta memberi ruang bagi peserta didik untuk mengungkapkan
pandangan dan pengalaman keberagamaannya (Arofaturrohman dkk., 2023a). Dalam
praktiknya, peran guru sebagai fasilitator memerlukan kompetensi pedagogik yang tinggi,
penguasaan terhadap materi keislaman yang moderat, serta kepekaan terhadap realitas
sosial peserta didik.

Sejalan dengan itu, moderasi beragama menjadi prinsip dasar yang perlu ditanamkan
dalam pembelajaran PAI. Konsep Islam wasathiyah yang digaungkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia mencakup nilai-nilai seperti tasamuh (toleransi), ta'adul
(keadilan), dan tawazun (keseimbangan), yang bertujuan membentuk pribadi Muslim yang
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inklusif dan mampu hidup harmonis di tengah masyarakat yang majemuk (Sayyi dkk.,
2023). Moderasi beragama bukan berarti memoderasi ajaran Islam, melainkan memoderasi
cara pandang, sikap, dan perilaku beragama agar tidak ekstrim ke kiri maupun ke kanan
(Fasyiransyah dkk., 2025). Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran PAI merupakan upaya preventif dan strategis untuk membentengi generasi
muda dari pengaruh radikalisme dan intoleransi.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan pendekatan humanistik dan
nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan. Studi oleh Mulyasa (2021) menunjukkan
bahwa guru yang menerapkan pendekatan humanistik lebih berhasil dalam membangun
hubungan interpersonal yang positif dengan peserta didik dan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Penelitian (Wardi dkk., 2023) menyoroti pentingnya integrasi nilai-
nilai moderasi dalam kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah sebagai upaya
membentuk karakter toleran. Sementara itu, (Muslih dkk., 2024) menekankan bahwa
keberhasilan pendidikan moderasi sangat ditentukan oleh peran guru yang mampu menjadi
model dan fasilitator nilai-nilai tersebut dalam praktik pembelajaran. Namun, masih sedikit
studi yang secara spesifik mengkaji keterkaitan antara peran fasilitatif guru, pendekatan
humanistik, dan moderasi beragama dalam konteks PAI di satuan pendidikan menengah,
khususnya di lembaga-lembaga berbasis masyarakat seperti SMP Raudlatul Ulum Al-Fauzi
Sampang.

Gap yang muncul dari berbagai studi tersebut menunjukkan bahwa integrasi antara
peran fasilitator guru, pendekatan humanistik, dan nilai-nilai moderasi beragama masih
perlu dielaborasi secara mendalam dalam konteks sekolah Islam berbasis lokal. Selain itu,
praktik pembelajaran yang berlangsung di daerah seperti Sampang, Madura yang memiliki
karakter keagamaan yang kuat sekaligus tantangan pluralisme social memerlukan studi
yang kontekstual dan aplikatif. Penelitian ini juga menjadi penting dalam rangka
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan model pembelajaran PAI yang adaptif,
humanis, dan mampu menjawab kebutuhan sosial-keagamaan peserta didik di tingkat akar
rumput.

Dalam konteks tersebut, SMP Raudlatul Ulum Al-Fauzi Sampang menjadi lokasi yang
representatif untuk mengkaji fenomena ini. Sebagai sekolah berbasis pesantren yang
mengintegrasikan kurikulum nasional dan nilai-nilai keislaman lokal, sekolah ini
menyediakan ruang interaksi yang khas antara guru, peserta didik, dan budaya keagamaan
pesantren. Kondisi ini memberikan peluang yang besar untuk menelaah sejauh mana guru
berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran PAI, serta bagaimana pendekatan
humanistik dan nilai-nilai moderasi beragama diinternalisasikan dalam proses belajar
mengajar.

Penelitian ini juga relevan dengan pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya
dalam menjawab tuntutan era post-truth (Rasiani dkk., 2025), ketika emosi dan bias sering
kali lebih dominan daripada rasionalitas dalam memahami isu-isu keagamaan. Dalam
kondisi ini, guru agama dituntut tidak hanya menyampaikan ajaran Islam secara tekstual,
tetapi juga membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, empati, dan sikap
terbuka terhadap keberagaman. Oleh karena itu, penelitian ini menjaga keseimbangan
antara aspek teoretis-purni (pure aspect) dan aspek aplikatif (applied aspect) dalam
pengembangan strategi pembelajaran PAI yang responsif terhadap dinamika zaman.
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran humanistik Pendidikan Agama Islam di SMP
Raudlatul Ulum Al-Fauzi Sampang; (2) mengidentifikasi strategi yang digunakan guru
dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik; dan (3)
merumuskan model pembelajaran PAI yang berbasis pendekatan humanistik dan moderatif
yang kontekstual dengan karakter sosial-keagamaan masyarakat setempat. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan pedagogi Islam, sekaligus memberikan solusi praktis dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran agama yang menumbuhkan sikap inklusif dan moderat di kalangan
peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Tenny
dkk., 2025), karena fokus utama penelitian adalah menggambarkan secara mendalam peran
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran humanistik berbasis moderasi beragama di
lingkungan sekolah Islam (Sayyi dkk., 2022). Lokasi penelitian dipilih secara purposive (I.
Fithriyah, 2023), yaitu SMP Raudlatul Ulum Al-Fauzi Sampang, mengingat karakter
institusinya yang berbasis pesantren dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam wasathiyah
dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian meliputi guru PAI, kepala sekolah, dan
peserta didik kelas VIII dan IX. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi (RPP, jurnal
pembelajaran, dan modul PAI) (Fithtriyah, 2025). Observasi dilaksanakan selama empat
minggu untuk melihat interaksi langsung guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar, sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali pandangan dan strategi guru
dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama secara humanistik.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang dilengkapi dengan
pedoman wawancara, lembar observasi, dan panduan analisis dokumen. Validitas data
dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Check & Schutt, 2012). Analisis dilakukan secara berulang dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak pengolah data kualitatif seperti NVivo 12 untuk
mengidentifikasi pola-pola tematik yang muncul dalam praktik pembelajaran (Ahmed dkk.,
2025). Prosedur penelitian ini dirancang sedemikian rupa agar dapat direplikasi oleh peneliti
lain yang ingin menelaah praktik pedagogi moderatif di lingkungan sekolah Islam.
Penjabaran metode ini juga memberikan kepastian bahwa hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi
pengembangan model pembelajaran PAI yang adaptif dan kontekstual.

Hasil dan Pembahasan

Peran Guru dalam Mendorong Pembelajaran Humanistik

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Raudlatul Ulum
Al-Fauzi Sampang, guru menjalankan fungsi fasilitator dengan pendekatan yang
menekankan prinsip humanisme. Guru menciptakan suasana belajar yang memberi ruang
bagi partisipasi aktif siswa, baik secara intelektual maupun emosional. Hal ini terlihat dari
praktik pembelajaran yang membuka ruang diskusi, berbasis pengalaman spiritual siswa,
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dan interaksi empatik antara guru dan siswa. Menurut Rogers dalam (Arofaturrohman dkk.,
2023b), pendekatan humanistik berfokus pada hubungan personal dan penghargaan
terhadap individu sebagai pusat proses pembelajaran. Maslow dalam (Maula, 2021b) juga
menekankan pentingnya aktualisasi diri sebagai tujuan pendidikan, di mana siswa
diarahkan untuk menemukan potensi dirinya secara penuh dalam suasana yang
mendukung.

Penerapan pendekatan humanistik oleh guru juga tampak dari cara mereka
memberikan penghargaan terhadap perbedaan pemahaman siswa terhadap materi
keagamaan. Misalnya, dalam pembelajaran tentang akhlak, guru tidak memaksakan satu
cara pandang tunggal, melainkan mengajak siswa untuk merefleksikan nilai-nilai dalam
kehidupan sehari-hari (Zamzami & Putri, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran berbasis pengalaman yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam
konstruksi makna (Supala dkk., 2020). Dengan demikian, guru menjadi pendamping yang
mengarahkan siswa untuk menyadari makna ajaran Islam melalui kehidupan nyata, bukan
sekadar hafalan doktrinal.

Guru juga memfasilitasi kegiatan refleksi personal dan kelompok untuk memperkuat
kesadaran diri siswa dalam memahami nilai-nilai Islam. Praktik seperti jurnal harian, dialog
terbuka, dan penguatan nilai melalui studi kasus membantu siswa menginternalisasi ajaran
agama dalam konteks aktual. Freire dalam (Suriani dkk. 2023) menyatakan bahwa
pendidikan yang membebaskan menuntut adanya relasi dialogis antara guru dan siswa
dalam menyusun kesadaran kritis. Dalam praktiknya, hal ini memerlukan sensitivitas
pedagogis dari guru, termasuk kemampuan membaca kebutuhan dan aspirasi siswa dalam
proses belajar (Arslan dkk., 2022). Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi tahu, tetapi
juga menjadi sadar dan bertanggung jawab atas pilihannya.

Penerapan strategi humanistik di sekolah ini menunjukkan peningkatan partisipasi dan
kepuasan belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui data hasil wawancara dan observasi yang
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran
PAIL Mereka juga mengaku lebih mudah memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Tabel berikut menunjukkan beberapa strategi humanistik
yang diterapkan oleh guru serta dampaknya terhadap siswa:

Tabel 1: Strategi Humanistik yang diterapkan Guru

Strategi Humanistik Tujuan Pembelajaran Dampak Terhadap Siswa
‘Diskusi Terbuka HMenghargai Pendapat HMeningkatkan Nalar Kritis ‘
‘Konsultasi Personal HMengenali Kebutuhan HMemperkuat Relasi Emosional ‘
Refleksi Terpandu Menumbuhkan Empati g/cl)(zril;?gkatkan Kesadaran

Internalisasi Nilai Moderasi Beragama melalui PAI

Pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama di SMP Raudlatul Ulum Al-Fauzi
diimplementasikan melalui strategi internalisasi nilai tasamuh (toleransi), ta’adul (keadilan),
dan i’tidal (keseimbangan). Guru secara aktif mengangkat isu-isu aktual yang berkaitan
dengan keberagaman dan memfasilitasi diskusi lintas pandangan dalam kelas. Proses ini
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memungkinkan siswa memahami bahwa perbedaan adalah realitas yang harus dihargai
dalam semangat ukhuwah Islamiyah. Menurut (Mohamad dkk., 2023), pendidikan moderasi
beragama penting dalam membangun budaya damai dan keberagaman di sekolah. Hal ini
diperkuat oleh pandangan Azra dalam (Rohimah, 2023) bahwa pendidikan Islam harus
menjadi sarana penguatan nilai-nilai wasathiyah di tengah tantangan radikalisme.

Guru mengembangkan metode pembelajaran kontekstual dengan pendekatan dialogis.
Misalnya, ketika membahas figh ibadah, guru membandingkan pendapat beberapa mazhab
dan mengajak siswa merefleksikan hikmah di balik perbedaan. Ini mengajarkan bahwa
pluralitas dalam Islam adalah keniscayaan yang harus disikapi secara bijak. Dalam hal ini,
pendekatan konstruktivistik sangat relevan karena menempatkan siswa sebagai subjek yang
membangun makna melalui interaksi sosial Vygotsky dalam (Ritonga & Nurmawati, 2025)
dan (Haidir dkk., 2023). Dengan demikian, moderasi beragama tidak hanya diajarkan
sebagai konsep teoritik, tetapi ditanamkan sebagai nilai hidup yang dibentuk melalui
pengalaman belajar bersama.

Proses internalisasi nilai moderasi juga dilakukan melalui pendekatan afektif yang
menumbuhkan empati antar siswa. Guru menfasilitasi praktik kerja kelompok yang
heterogen dan menekankan pentingnya saling memahami, baik dalam aspek agama,
budaya, maupun sosial. Pendekatan ini mendukung pembentukan karakter inklusif dan
toleran dalam diri siswa. Penelitian dari (Sa’edi dkk., 2025) dan (Sulaiman dkk., 2018)
menyatakan bahwa pendekatan afektif dalam pendidikan agama mampu meningkatkan
kesadaran keberagamaan yang damai dan adaptif terhadap keragaman. Hal ini juga
mendorong tumbuhnya budaya sekolah yang harmonis dan saling menghargai.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan PAI di sekolah berbasis pesantren seperti
Raudlatul Ulum Al-Fauzi dapat menjadi ruang penting untuk mengarusutamakan moderasi
beragama. Guru memiliki peran sentral sebagai agen nilai, yang bukan hanya mengajarkan
teks keagamaan, tetapi juga menghidupkan nilai-nilai luhur Islam dalam interaksi
keseharian. Dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai model (uswah hasanah) dan
fasilitator nilai-nilai universal Islam. Sebagaimana dikemukakan oleh (Diana dkk., 2022),
(Maryam dkk., 2022) dan (Harahap, 2025), peran guru sebagai pembawa misi profetik dalam
pendidikan sangat menentukan arah pembentukan karakter peserta didik dalam konteks
multikultural dan demokratis.

Model Pembelajaran Humanistik-Moderatif: Temuan Sintesis

Berdasarkan hasil analisis tematik dari wawancara mendalam, observasi kelas, dan
studi dokumen, penelitian ini menghasilkan model pembelajaran PAI berbasis humanistik-
moderatif yang relevan diterapkan di sekolah berbasis pesantren. Model ini terdiri atas tiga
komponen utama: (1) hubungan edukatif yang dialogis dan empatik; (2) kurikulum
kontekstual yang memuat nilai-nilai moderasi; dan (3) strategi pembelajaran reflektif dan
partisipatif. Komponen ini disusun berdasarkan pendekatan teoritik humanistik Rogers, dan
Maslow dalam (Wardi dkk., 2023) dan pendidikan moderasi beragama (Solichin & Rahman,
2022), serta disesuaikan dengan karakteristik lokal sekolah.

Hubungan guru dan siswa dibangun dalam kerangka interaksi dialogis, di mana guru
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing spiritual, bukan otoritas tunggal. Relasi ini
menciptakan suasana kelas yang mendukung keberanian siswa untuk berekspresi dan
merefleksikan pengalaman keagamaannya. Pembelajaran menjadi ruang tumbuh bersama
yang didasari rasa saling percaya. Brookfield dalam (Arslan dkk., 2022) dan Freire dalam

22



Authentic and Pragmatic Marketing Effects by Paradigm Shifts on Brand Authenticity to Produce Sustainable Value 23

(Ritonga & Nurmawati, 2025) menegaskan pentingnya dialog dalam pendidikan yang
membebaskan dan bermakna. Dengan demikian, model ini memberikan pondasi kuat untuk
transformasi pedagogis yang lebih manusiawi dan kontekstual.

Kurikulum dikembangkan secara kontekstual dengan memperhatikan isu-isu aktual
dan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat yang plural. Materi disajikan
dalam bentuk studi kasus, perbandingan mazhab, dan kajian kritis atas realitas sosial.
Pendekatan ini memungkinkan siswa mengembangkan nalar kritis, kepekaan sosial, dan
keterampilan argumentatif yang moderat. Menurut Tilaar (S. S. Fithriyah, 2023) dan Zuhdi
dalam (Haidir dkk., 2023), pendidikan Islam perlu dirancang untuk mempersiapkan
generasi yang mampu menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan jati diri keislamannya.
Model ini menjembatani antara idealisme normatif ajaran Islam dan kebutuhan kontekstual
masyarakat.

Strategi pembelajaran yang digunakan berfokus pada metode reflektif, partisipatif, dan
kolaboratif. Teknik seperti dialog terbuka, debat nilai, dan proyek sosial digunakan untuk
memperkuat pengalaman belajar siswa. Guru mendorong siswa untuk berpikir mendalam,
mempertanyakan asumsi, dan menemukan makna dari pengalaman keagamaan mereka.
Hal ini sejalan dengan pendekatan heutagogi yang menekankan kemandirian belajar dan
pengembangan kapasitas reflektif (Aida, 2022; Haidir dkk., 2023; Mildawati dkk., 2024; Zafi
dkk., 2023). Dengan demikian, model ini bersifat dinamis dan memungkinkan adaptasi
terhadap perubahan sosial dan kebutuhan peserta didik.

Tabel 2: Komponen Model Pembelajaran Humanistik-Moderatif PAI

Komponen H Strategi Implementasi H Dampak
Relasi Edukatif Dialog, Konsultasi Personal Kete.rhbatan emosional siswa
meningkat
Kurikulum Studi Kasus, Perbandingan p :
Kontekstual Mazhab Nalar kritis dan toleransi tumbuh

Kesadaran sosial dan spiritual
meningkat

Strategi Reflektif Proyek Sosial, Refleksi Nilai

Model ini dapat dijadikan sebagai kerangka konseptual dan operasional dalam
pengembangan pedagogi Islam yang relevan dengan tantangan pendidikan di era
keberagaman dan transformasi sosial saat ini.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran
guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran humanistik Pendidikan Agama Islam berbasis
moderasi beragama di SMP Raudlatul Ulum Al-Fauzi Sampang menunjukkan signifikansi
yang besar dalam membentuk karakter peserta didik yang reflektif, inklusif, dan
berwawasan toleran. Pembelajaran yang dibangun atas dasar relasi dialogis dan
penghargaan terhadap potensi individual santri memungkinkan proses belajar yang lebih
bermakna dan personal, sesuai dengan prinsip-prinsip humanistik yang dikembangkan oleh
Carl Rogers dan Abraham Maslow. Guru tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga
pendamping aktif dalam proses aktualisasi diri siswa dalam memahami nilai-nilai Islam
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secara kontekstual. Dalam hal ini, pendekatan moderasi beragama seperti tasamuh
(toleransi), tawazun (keseimbangan), dan i'tidal (keadilan) bukan hanya diajarkan secara
normatif, tetapi juga diinternalisasikan melalui praktik pembelajaran yang membumi dan
responsif terhadap realitas sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan humanistik
dalam pembelajaran PAI sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan Islam kontemporer
yang menghadapi tantangan radikalisme dan intoleransi. Kontribusi ilmiah dari penelitian
ini adalah penyusunan model konseptual peran guru sebagai fasilitator humanistik dalam
penguatan nilai-nilai moderasi yang aplikatif dalam konteks pendidikan formal berbasis
pesantren modern. Secara praktis, model ini dapat diadopsi oleh institusi pendidikan lain
dalam merancang strategi pembelajaran yang seimbang antara pencapaian akademik dan
pembentukan karakter moderat. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya khazanah
keilmuan pedagogi Islam dan memberikan solusi kontekstual terhadap persoalan
kebangsaan melalui jalur pendidikan.
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